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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Ekoteologi berupaya untuk mendapatkan kembali kebijaksanaan kristiani 

berhadapan dengan ancaman kerusakan dan ketidakadilan terhadap lingkungan 

hidup. Namun ekoteologi tidak dapat direduksi ke dalam etika lingkungan semata, 

karena ekoteologi bersentuhan juga dengan doktrin iman kristiani seperti ajaran 

tentang Trinitas, penciptaan, kemanusiaan, dosa, keselamatan, harapan, dan 

sebagainya. Ajaran iman Kristen seperti ini akan dihadapkan dengan realitas dari 

ilmu lain seperti kimia, biologi, geografi, botani, zoologi, politik, fisika, dan 

pelbagai macam ilmu, sehingga ekoteologi adalah interdisciplinary approach. 

Refleksi ekoteologis sejatinya merupakan refleksi dengan bertolak dari ajaran 

Kristiani terhadap kenyataan dunia saat ini.  

Ekoteologi Leonardo Boff dapat ditemukan dari gagasannya tentang 

bagaimana dunia diciptakan, sampai pada anjurannya tentang bagaimana 

memelihara bumi dari kerusakan yang lebih besar. Upaya yang dilakukan Boff 

dalam ekoteologinya bersumber pada Kitab Suci, cara hidup St. Fransiskus dari 

Asisi, tradisi Fransiskan, dan perkembangan ilmu pengetahuan.  

Boff mengutarakan, bahwa sebab kunci persoalan ekologis yang dialami oleh 

dunia saat ini ialah rusaknya keterhubungan universal yang terjadi secara 

berkelanjutan antara manusia dengan alam semesta dan dengan pencipta. Hal ini 

menyentuh dimensi dan tragedi terdalam manusia dan alam semesta yakni 

berkaitan dengan apa yang dalam tradisi Kristen dan Yahudi disebut sebagai dosa 

asal.  

Ekoteologi Boff adalah ekoteologi pembebasan, karena ia melihat bahwa 

bukan hanya orang-orang miskin yang tertindas tetapi juga alam, sehingga 

keduanya harus dibebaskan. Menurutnya alam justru merupakan yang termiskin 

dari yang miskin. Kalau teologi pembebasan berawal dari upaya untuk 
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mendengarkan tangisan penderitaan orang-orang yang secara ekonomi miskin, 

kelas yang terisolasi, kaum LGBTI, kebudayaan yang dipandang rendah, orang 

kulit hitam, korban diskriminasi, dan orang-orang yang berkebutuhan khusus; 

maka ekoteologi bermula dari tangisan bumi, makhluk hidup, gunung-gemunung, 

sungai, tanah, air, udara, yang diserang oleh pandangan dominan dengan orientasi 

perkembangan material tanpa batas. 

Ranah ekologi menjadi perhatian Boff karena keyakinan bahwa manusia 

adalah penguasa semesta merupakan suatu kekeliruan yang mengakibatkan 

manusia mengintimidasi ekosistem lewat perilaku-perilaku yang tidak 

bertanggung jawab. Menurutnya, manusia adalah makhluk dengan kesadaran dan 

interioritas yang lebih tinggi, tetapi bukan pusat alam semesta. Manusia 

membutuhkan yang lain, sebagaimana yang lain membutuhkan manusia dalam 

suatu relasi holistik-resiprokal.  

Karena itu, menurut Boff, hanya kepedulian yang terintegrasi dalam hidup 

manusia dalam wujud kebudayaan dan spritualitaslah yang mampu menarik 

manusia keluar dari proses pemakaman menuju kuburan sendiri. Dan untuk 

mencapai tujuan ini, ekoteologi harus berdialog dengan dan belajar dari ilmu 

pengetahuan-ilmu pengetahuan baru seperti ilmu pengetahuan tentang bumi dan 

kehidupan, fisika kuantum, dan kosmologi baru untuk menopang pandangan dan 

sekaligus misinya. Misi khusus ekoteologi ialah mendistribusikan nilai-nilai 

kepedulian dan respek bertolak dari ajaran Kristen dan nilai-nilai fundamental 

demi mewujudkan suatu ekoteologi terpadu. 

Boff juga menjelaskan beberapa tahapan dalam berekoteologi pembebasan 

yakni interaksi dengan tangisan alam, menganalisis dosa-dosa ekologis dan 

penyebab-penyebabnya, aksi transformatif, dan merayakan harapan. Tahap 

pertama ialah interaksi dengan alam dengan melihat, merasakan dan mengalami 

situasi penindasan. Tahap kedua ialah menganalisis dosa-dosa ekologis dan 

penyebab-penyebabnya agar memberi kemungkinan penilaian secara konkret 

mengenai bagaimana penindasan terhadap alam adalah dosa, dan sekaligus 

merupakan persiapan untuk aksi transformatif. Tahap ketiga, aksi transformatif 

dianjurkan oleh Boff untuk tidak hanya di luar Gereja, tetapi juga terhadap Gereja 

itu sendiri supaya lebih beriorentasi pada alam. Tahap keempat, momen 
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merayakan harapan. Maksud Boff ialah perayaan pada kerajaan Allah dalam 

konteks eskatologis yang merupakan model final penebusan. Metode empat 

langkah yang dianjurkan Boff – yang bermula dari keniscayaan Gereja untuk 

mendengarkan tangisan alam, dan berakhir dalam perayaan doksologis – 

sebenarnya adalah suatu model berekoteologi. Melaluinya, Gereja dapat 

memahami secara lebih baik posisinya di tengah dunia, mempertobatkan dan 

sekaligus merangkul di mana diperlukan. 

Gagasan Leonardo Boff tentang ekoteologi berakhir pada pendapatnya 

tentang perlunya revolusi spiritualitas. Revolusi spiritual yang dianjurkan Boff 

adalah perjalanan menuju mistisisme panenteisme, yakni manusia merasa menjadi 

bagian dari dunia. Manusia merasa bahwa Allah, melalui ibunda bumi, merawat 

manusia sejak kelahiran sampai pada kematiannya, sehingga care tidak lagi 

menjadi suatu etika, yakni melakukan suatu tindakan legal atau superego terbatas 

yang membosankan, melainkan suatu tindakan yang dijiwai oleh spiritualitas yang 

menunjukkan sifat eksistensial manusia, dan sekaligus mendatangkan 

kebahagiaan dan kedamaian batin. Dengan merawat alam, manusia merawat 

dirinya sendiri, sebab dunia ini memampukan manusia untuk hidup, juga 

sekaligus merawat relasi dengan Allah, karena dunia adalah kanisah Allah. 

Setelah menelusuri krisis lingkungan hidup di Indonesia, ada dua kesimpulan 

yang bisa dibuat. Pertama, manusia adalah aktor kunci. Memang krisis lingkungan 

hidup dapat juga disebabkan oleh faktor alamiah seperti bencana alam. Akan 

tetapi, saat ini kontribusi manusia dalam merusakkan alam jauh lebih masif. 

Bahkan para ahli mengatakan, dengan segala kerusakan yang dibuat, saat ini era 

kepunahan masal sedang dimulai. Kalau era sebelumnya kepunahan dipengaruhi 

oleh faktor alam, maka sekarang kepunahan dipengaruhi oleh faktor antropogenik. 

Dengan segala atribut yang menjadi esensi manusia, manusia justru memakai 

semuanya itu demi hasrat pribadi dan mengabaikan alam dan bahkan manusia 

lain. Klaim ini terbukti lewat kerusakan lingkungan hidup yang diurai dalam bab 

tiga.  

Kedua, krisis akan semakin memburuk. Krisis lingkungan hidup baik di 

Indonesia maupun di dunia akan semakin memburuk, karena hanya segelintir 

orang yang dapat melihat dan menyadari betapa rusaknya bumi ini sekarang. 
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Pelbagai upaya telah dibuat, namun realisasinya mandek. Perilaku destruktif tetap 

dilakukan setiap saat misalnya pembakaran hutan, penebangan liar, pengeboman 

ikan, pembuangan sampah atau limbah secara sembarangan, pemakaian batu bara 

oleh pembangkit-pembangkit listrik, dan sebagainya. Perilaku-perilaku ini belum 

dapat dihentikan, sehingga krisis lingkungan hidup akan memburuk. Di Indonesia 

sendiri, lingkungan hidup belum begitu menjadi perhatian pemerintah, karena 

terbukti dari alokasi dana yang besar, tetapi dengan realisasi yang kecil. 

Berhadapan dengan situasi krisis ini, masyarakat Indonesia melakukan upaya-

upaya yang memungkinkan demi melestarikan lingkungan hidup. Upaya-upaya 

tersebut telah dibuat baik oleh pemerintah Indonesia, LSM, maupun oleh Gereja. 

Dari uraian dalam bab empat, diketahui bahwa upaya Gereja dan LSM lebih 

memberi dampak signifikan ketimbang upaya dari negara. Padahal, negara punya 

segala sarana untuk melindungi lingkungan hidup. Pelbagai program dan lembaga 

strategis dibuat demi merestorasi lingkungan yang rusak, tetapi rupanya restorasi 

di suatu tempat tidak mencegah kerusakan di tempat lain.  

Perlindungan lewat hukum positif pun telah dibuat, tetapi paradoks hukum di 

Indonesia yang di satu sisi melindungi lingkungan hidup, tetapi di sisi lain 

melegalkan eksploitasi sumber daya alam, membuat lingkungan hidup terombang-

ambing dan menjadi korban ketamakan manusia Indonesia.  

Berhadapan dengan situasi yang kompleks ini, Ekoteologi Boff dapat hadir 

sebagai inspirasi baru dalam upaya penanganan krisis lingkungan hidup di 

Indonesia. Tawaran Ekoteologi Boff ialah revolusi spiritual. Dengan mengajukan 

konsep panenteisme, Boff memaksudkan pemulihan relasi antara manusia dengan 

alam dan dengan Allah. Relasi itu telah rusak sejak manusia secara rakus 

mengerok alam sampai alam memberikan seluruh yang ia miliki kepada si 

pengerok. Dalam kasus lain, manusia secara brutal menjadikan alam “tong” yang 

bertugas menerima dan mengelola sendiri segala limbah yang dihasilkan oleh 

aktivitas manusia. Ini sungguh keji. Manusia telah mempermainkan dan merusak 

alam secara sangat dalam. Tidak heran, Ekoteologi Boff merupakan Ekoteologi 

pembebasan yang bertujuan mendengarkan jeritan alam, dan membebaskannya 

dari penindasan yang dilakukan manusia secara masif.  
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Revolusi spiritual sungguh-sungguh ingin menempatkan alam sebagai pihak 

yang mesti dibebaskan oleh manusia, karena kebebasan alam bergantung pada 

manusia. Oleh karena itu, manusia mesti menempatkan dirinya sebagai rekan 

sesama ciptaan dan co-creator alam. Posisi ini membuat manusia dapat mulai 

menyadari tugasnya terhadap alam, yakni bukan untuk mengeksploitasi alam, 

melainkan untuk memanfaatkannya secara wajar sesuai kebutuhan. Akhirnya, 

revolusi ini tidak dapat hadir sebagai wacana, tetapi sebagai suatu tawaran yang 

boleh dikatakan imperatif, karena situasi krisis yang sedang dialami Indonesia. 

Situasi krisis ini perlu mulai diatasi, karena kerusakan demi kerusakan sedang 

terjadi hingga detik ini. Boff memang meyakini bahwa Allah tidak akan 

membiarkan alam ciptaan-Nya musnah, namun keyakinan ini mesti sebanding 

dengan upaya mengatasi krisis yang sedang terjadi.  

Langkah-langkah berekoteologi Leonardo Boff menekankan aksi 

transformatif (paradigma, etik, spiritualitas, perilaku). Aksi transformatif ini mesti 

dilakukan secara bersama-sama, sebab jalan bersama (sinodal) merupakan modus 

vivendi (cara hidup), modus operandi (cara bergerak), dan modus celebrandi (cara 

merayakan) Gereja Katolik yang berdasar pada Allah Tritunggal. Allah Tritunggal 

hidup dan berkarya dalam communio. Maka jalan bersama yang dihidupi, 

dilakukan, dan dirayakan oleh Gereja merupakan tanda iman. Iman menggerakkan 

umat Katolik untuk hidup dalam communio.  

Gereja yang sinodal ialah Gereja yang tidak tinggal diam. Ia selalu berusaha 

untuk masuk tetapi sekaligus keluar dirinya. Dalam hal implementasi Ekoteologi 

di Indonesia, semua umat Katolik mesti ambil bagian dengan pertama-tama 

menjalankan inspirasi dari Ekoteologi Leonardo Boff. Salah satu tanda bahwa 

Gereja bersifat sinodal, ialah bahwa Gereja berdialog. Dialog ini tidak melulu ad 

intra, tetapi juga ad extra.  

Setelah mendalami relevansi Ekoteologi Leonardo Boff bagi umat Katolik 

Indonesia, relevansi itu dapat disebarluaskan melalui dialog antaragama di 

Indonesia. Dialog ini sangat penting karena persoalan lingkungan hidup bukan 

hanya persoalan orang Katolik, tetapi seluruh warga Negara Indonesia yang terdiri 

dari berbagai agama dan kebudayaan. Oleh karena itu, berekoteologi secara 

sinodal tidak hanya terjadi dalam konteks Gereja semata, tetapi juga dalam 



184 
 

konteks yang lebih luas yaitu dalam dialog dengan agama dan kebudayaan lain, 

yang mana menunjukkan inklusivitas Gereja. 

Untuk menjangkau “ke dalam” ekoteologi Leonardo Boff” perlu 

diinternalisasikan ke ranah pastoral, agar umat Katolik Indonesia dapat 

menjadikan ekoteologi Leonardo Boff sebagai inspirasi untuk menangani krisis 

lingkungan hidup di Indonesia. Langkah-langkah berekoteologi yang diuraikan 

dalam bab ini dapat menjadi petunjuk pastoral bagi para pegiat pastoral untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai ekoteologi Kristiani khususnya melalui gagasan 

ekoteologi dari Leonardo Boff. Alur berekoteologi Leonardo Boff secara ringkas 

dapat diurutkan begini: interaksi dengan situasi krisis lingkungan hidup; 

menganalisis sebab-sebab krisis tersebut, serta mengakui sebab-sebab tersebut 

sebagai dosa-dosa ekologis penyebab krisis; melakukan aksi transformatif yakni 

transformasi paradigma, spiritualitas, etik, dan perilaku/ cara hidup, dan berakhir 

pada momen perayaan.  

Untuk menjangkau “ke luar”, ekoteologi Leonardo Boff pertama-tama mesti 

diinternalisasikan oleh umat Katolik Indonesia melalui kegiatan pastoral, agar 

dalam dialog kehidupan dan dialog aksi umat Katolik secara tegas menampilkan 

gaya hidup sederhana (simplicity). Dengan itu, ekoteologi Boff dapat 

membebaskan alam Indonesia dari ketertindasan yang dilakukan oleh manusia 

Indonesia sendiri, sehingga alam tidak lagi menjerit karena perilaku brutal 

manusia yang adalah manifestasi dari ketidakpedulian. Bagi Boff, ekoteologi yang 

dikembangkannya semata-mata untuk dilakukan, dan tidak tinggal dalam ranah 

intelektual. Ekoteologi Boff merupakan tawaran untuk membebaskan alam dan 

manusia menuju suatu cara hidup baru dan merestorasi relasi antara manusia 

dengan alam dan dengan Allah, sehingga semua makhluk dapat berjalan 

berdampingan menuju kepenuhan masing-masing dalam Tuhan.  

Akhirnya, Ekoteologi Boff relevan terhadap situasi krisis di Indonesia, karena 

menawarkan pembebasan terhadap penindasan yang diderita oleh alam berkat 

perlakuan manusia Indonesia sendiri. Ekoteologi ini relevan terutama terhadap 

umat Katolik Indonesia, dan kemudian relevan terhadap agama dan budaya lain 

lewat dialog aksi dan dialog kehidupan. Setiap umat Katolik mesti mendalami 

perannya sebagai rekan kerja Allah di dunia yang memelihara alam dengan baik. 
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Pendalaman peran ini dapat dibuat melalui revolusi spiritualitas yaitu mencapai 

panenteisme. Panenteisme ini mirip dengan kearifan-kearifan lokal Indonesia 

yang menaruh respek yang tinggi terhadap alam. Manusia merasa bahwa ia adalah 

bagian dari alam. Kalau alam terluka, maka manusia turut merasakan luka itu. 

Inilah suatu bentuk mistisisme yang disebut Boff sebagai spiritualitas tertinggi. 

Orang Katolik diharapkan memiliki spiritualitas ini, dan dengan itu 

membagikannya “ke dalam” lewat Gereja yang sinodal dan kegiatan-kegiatan 

pastoral. Kemudian membagikannya “ke luar” lewat dialog aksi dan dialog 

kehidupan.  

Dengan ini, sekalipun orang Katolik di Indonesia merupakan kaum minoritas, 

namun dalam kenyataannya dapat memberi dampak yang besar terhadap alam di 

negara ini lewat kesaksian hidup setiap hari. Umat Katolik tidak hanya berdialog 

lewat kata-kata, tetapi lewat aksi. Inilah spirit ekoteologi pembebasan.  

Upaya-upaya kecil setiap hari yang dilakukan demi membebaskan alam dari 

penindasan manusia patut disyukuri, karena kesadaran untuk memperlakukan 

alam sebagai bagian yang tidak terpisah dari manusia kian bertumbuh. 

Pembebasan terhadap alam, meskipun kecil, bersifat lokal sekaligus kosmis, 

karena keterhubungan satu kehidupan dengan kehidupan lainnya, satu ekosistem 

dengan ekosistem lainnya. Perbaikan terhadap satu ekosistem, dapat memengaruhi 

yang lain, demikian pun kerusakan pada yang satu dapat memengaruhi yang lain. 

Oleh karena itu, setiap orang perlu berpikir, merasa, dan bertindak sebagai bumi, 

agar perubahan menuju dunia yang lebih baik bagi semua makhluk dapat 

terwujud.  

 

5.2 Saran  

Setelah mendalami Ekoteologi Leonardo Boff, krisis lingkungan hidup yang 

terjadi di Indonesia, upaya-upaya penanganan krisis tersebut oleh pelbagai pihak, 

dan bagaimana Ekoteologi Leonardo Boff dapat relevan terhadap upaya-upaya 

tersebut dan menjangkau masyarakat Indonesia secara keseluruhan, ada beberapa 

saran yang bisa dibuat.  

Pertama, kepada Gereja Indonesia. Dengan pemahaman yang benar tentang 

posisi manusia yakni sebagai co-creator dan rekan ciptaan Allah, umat Katolik 
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Indonesia mesti mulai ambil peran. Umat Katolik mesti berinisiatif dalam 

pelbagai kegiatan yang berorientasi pada pemulihan ataupun pencegahan krisis 

lingkungan hidup, sebab hanya dengan itulah setiap orang dapat disebut sebagai 

citra Allah karena menjadi perpanjangan karya Allah di dunia. Umat Katolik juga 

mesti menjadi promotor lingkungan hidup dalam kehidupan setiap hari, dan 

membangun dialog baik dengan sesama umat Katolik maupun sesama yang 

beragama lain. Keteladanan ialah kunci. 

Kedua, bagi pemerintah. Pemerintah punya segala daya yang diperlukan 

untuk melindungi alam maupun menghancurkannya. Pelbagai regulasi dan 

program telah dibuat, namun dalam kenyataannya pemerintah terjerat sendiri 

dalam sistem perlindungan lingkungan hidup yang baik, tetapi penegakannya 

amburadul, karena peraturan-peraturan turunan yang sama sekali tidak berpihak 

pada alam. Oleh karena itu, pemerintah mesti secara teliti menentukan posisinya: 

apakah mengupayakan kelestarian lingkungan hidup dengan manusia di 

dalamnya, ataukah mengerok lingkungan hidup semaksimal mungkin demi 

keuntungan pihak tertentu. Pemerintah mesti menunjukkan secara jelas posisinya, 

dan tidak bersembunyi di balik topeng perundang-undangan yang kelihatan 

memperjuangkan kelestarian lingkungan hidup, padahal berorientasi pada 

keuntungan sebesar-besarnya. Masa depan alam Indonesia sangat ditentukan oleh 

pemerintah, sehingga pemerintah mesti secara bijaksana mengawasi aktivitas-

aktivitas yang dapat berimbas pada lingkungan hidup.  

Ketiga, kepada masyarakat Indonesia pada umumnya. Masyarakat Indonesia 

mesti mulai menunjukkan dalam hidup setiap hari keberpihakan terhadap kaum 

miskin dan tertindas. Kaum miskin dan tertindas bukan saja orang-orang miskin, 

tetapi juga alam ciptaan yang dieksploitasi dan diperlakukan secara tidak adil. 

Manusia Indonesia mesti peka terhadap ketidakadilan, dan mulai menghidupi 

suatu cara hidup yang tepat sekurang-kurangnya dari dalam rumah sendiri. 

Keberpihakan ini sangat urgen, karena krisis lingkungan hidup sedang terjadi 

secara berkelanjutan, dan belum ada acara untuk menghentikannya.  
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